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ABSTRAK 

 

Syarif, Ratih Ulfah Rakimin. 2024. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Terintegrasi STEM Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII. Tesis. Program Studi 

Magister Pedagogi, Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang, 

Pembimbing: 1) Ria Arista Asih Ph.D., 2) Dr. Agus Tinus, M.Pd. E-mail: 

ratih.rakimin.02@gmail.com. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan dalam pembuatan LKPD, 

tingkat kevalidan, praktikalitas, dan keefektifan serta  kelayakan terhadap LKPD 

terintegrasi STEM pada mata pelajaran IPA. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri atas 4 tahap yaitu, 1) 

Pendefinisian (Define), 2) Perancangan (Design), 3) Pengembangan (Develop), 4) 

Penyebaran (Disseminate). Adapun subjek pada penelitian ini yaitu 1 orang 

validator ahli materi, 1 orang validator ahli media, 1 orang guru IPA, dan peserta 

didik kelas VIII B yang berjumlah 20 peserta didik. Instrumen pengumpulan data 

berupa pedoman wawancara, lembar validasi LKPD oleh validator, lembar angket 

praktikalitas oleh guru, dan lembar angket respon peserta didik dengan teknik 

analisis data menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh rata-rata penilaian oleh ahli materi sebesar 87,6% dengan 

kategori sangat layak, penilaian oleh ahli media sebesar 89,3% dengan kategori 

sangat layak, rata-rata penilaian tingkat kepraktisan oleh guru sebesar 100% 

dengan kategori sangat praktis, dan hasil respon peserta didik yaitu 88,9%.  

Kata Kunci : LKPD, STEM, Mata Pelajaran IPA, Model 4-D 
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ABSTRACT 

 

Syarif, Ratih Ulfah Rakimin. 2024. Development of STEM-Integrated Learner 

Worksheets in Grade VIII Science Subjects. Thesis. Master of Pedagogy Study 

Program, Postgraduate Program, University of Muhammadiyah Malang, 

Advisors: 1) Dr. Ria Arista Asih Ph.D., 2) Dr. Agus Tinus, M.Pd. E-mail: 

ratih.rakimin.02@gmail.com. 

This study aims to determine the stages in making LKPD, the level of 

validity, practicality, and effectiveness as well as the feasibility of STEM 

integrated LKPD in science subjects. This development research uses the 4-D 

development model which consists of 4 stages, namely, 1) Define, 2) Design, 3) 

Development (Develop), 4) Disseminate. The subjects in this study were 1 

material expert validator, 1 media expert validator, 1 science teacher, and VIII B 

class students totaling 20 students. Data collection instruments in the form of 

interview guidelines, LKPD validation sheets by validators, practicality 

questionnaire sheets by teachers, and student response questionnaire sheets with 

data analysis techniques using quantitative and qualitative data. Based on the 

results of the study, the average assessment by material experts was 87.6% with a 

very feasible category, the assessment by media experts was 89.3% with a very 

feasible category, the average assessment of the level of practicality by teachers 

was 100% with a very practical category, and the results of students' responses 

were 88.9%.  

Keywords: LKPD, STEM, Science Subjects, 4-D Model 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini dunia pendidikan telah secara signifikan dibentuk oleh kemajuan 

pesat dalam teknologi karakteristik revolusi industri 4.0. Kurikulum 2013 telah 

mengalami modifikasi, terutama seperti yang digambarkan dalam Permendikbud 

Nomor 20 tahun 2016, yang membahas kompetensi yang diperlukan untuk abad 

ke-21, meliputi komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

pemikiran kreatif, yang secara kolektif disebut sebagai 4C. Kurikulum 2013, 

sebagaimana yang direvisi pada tahun 2018, ditandai dengan implementasi yang 

menempatkan signifikansi tinggi pada kompetensi, yang diinformasikan oleh 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kurikulum 2013 yang direvisi pada tahun 

2018 menekankan pendekatan dalam pembelajaran yang berpusat pada pelajar 

(Berpusat pada peserta didik).  

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam Kurikulum 2013 memfasilitasi 

pembelajaran aktif dan mandiri di antara peserta didik, memungkinkan mereka 

untuk mencari dan menemukan pengetahuan secara mandiri, sementara juga 

menumbuhkan perspektif atau pemikiran kritis (Permendikbud, 2018)(Refitaniza 

& Effendi, 2022). Pada dasarnya, tujuan menyeluruh pendidikan nasional tidak 

hanya untuk memastikan bahwa peserta didik memperoleh pengetahuan tetapi 

juga untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan, sikap, dan pembelajaran 

pengalaman, sehingga membekali mereka untuk terlibat dalam pemikiran logis, 

kritis, dan kreatif yang dapat diterapkan dalam konteks sehari-hari 

(Permendikbud, 2013). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu dari berbagai disiplin 

ilmu yang dimasukkan dalam kerangka kurikulum pendidikan 2013. Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan materi pelajaran yang dipelajari di tingkat 

sekolah menengah pertama. Hal ini sejalan dengan ketentuan yang ditetapkan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang berkaitan dengan sistem 

pendidikan nasional, yang mengamanatkan bahwa IPA adalah mata pelajaran 

wajib yang disampaikan dari tahap pendidikan dasar hingga menengah. Disiplin 

yang dikategorikan di bawah IPA dicirikan oleh eksplorasi mereka terhadap semua 

fenomena yang ada di dunia alami, meliputi peristiwa alam, fenomena, dan 
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lingkungan sekitarnya, sambil menempatkan penekanan yang signifikan pada 

pembelajaran pengalaman langsung peserta didik melalui proses ilmiah, produk, 

dan sikap (Rahmad & Budiyanti, 2022). 

Science, Technology, Engeneering and Mathematics (STEM) merupakan 

pendekatan baru dalam perkembangan dunia pendidikan yang mengintegrasikan 

lebih dari satu disiplin ilmu. Pusat Nasional untuk Pendidikan STEM (2013) 

menjelaskan bahwa pendidikan STEM melampaui peningkatan kompetensi 

praktis di setiap disiplin STEM, sebaliknya menganjurkan perumusan strategi 

pedagogis yang menggabungkan sains, teknologi, teknik, dan matematika dengan 

penekanan pendidikan (Pranata et al., 2023). Penggabungan metodologi STEM 

dalam kerangka pendidikan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang 

konsep dan prinsip teknologi, sehingga membekali mereka untuk melakukan 

inovasi baru melalui upaya teknik, yang memastikan bahwa pengetahuan mereka 

melampaui konsep materi dan matematika belaka (Rizkika et al., 2022). 

STEM dapat digunakan secara efektif dalam sumber daya pendidikan seperti 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD berfungsi sebagai bahan pendidikan 

alternatif yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam pembelajaran 

mereka. LKPD dikonseptualisasikan sebagai dokumen yang mencakup tugas-

tugas yang ditunjuk untuk diselesaikan oleh peserta didik, instruksi penggunaan 

yang komprehensif, dan langkah-langkah prosedural untuk pemecahan masalah 

yang disajikan dalam format teoritis dan praktis (Wuland Suryaningsih et al., 

2024).  

LKPD (kebudayaan, 2013) terdiri dari lembar yang menguraikan tugas-tugas 

yang harus dilakukan peserta didik. Lembar aktivitas ini menggabungkan arahan 

dan langkah-langkah berurutan untuk pelaksanaan tugas. LKPD muncul sebagai 

sumber daya penting dalam pendidikan yang dapat diinovasi oleh pendidik untuk 

membantu dan meningkatkan pengalaman pelajar selama kegiatan instruksional. 

merupakan salah satu alat instrumental yang dapat membantu dan memfasilitasi 

peserta didik dalam upaya pendidikan mereka (Nurhaisa et al., 2023). 
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Penelitian ini berfokus pada salah satu media pembelajaran yang digunakan 

yaitu Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik yang terintegrasi STEM Pada 

Mata Pelajaran IPA Kelas VIII. Menutur Madyani dkk. (2019) menunjukkan 

bahwa PBL yang terintegrasi dengan STEM secara signifikan meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik dan hasil belajar dalam konteks suhu 

dan perubahannya (Madyani et al., 2019).  

LKPD terintegrasi STEM adalah lembar kerja peserta didik yang 

menggabungkan pendekatan sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam satu 

kesatuan untuk meningkatkan pemahaman konsep-konsep tersebut secara holistik 

(Zuliatin et al., 2022).  Penerapan LKPD terintegrasi STEM bertujuan untuk 

mendorong peserta didik berpikir kritis dan kreatif, serta mengembangkan 

keterampilan problem solving yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

(Hasanah et al., 2021). Dengan menggunakan LKPD terintegrasi STEM, peserta 

didik tidak hanya belajar teori, tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan 

mereka dalam situasi nyata, sehingga meningkatkan motivasi dan minat belajar 

(Dwynda & Effendi, 2020). Penerapan metode ini diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif, di mana peserta didik bekerja 

sama untuk menyelesaikan proyek-proyek yang relevan dengan dunia nyata. 

Demikian pula, Ningsih dkk. (2022) berfokus pada induksi elektromagnetik, 

mengungkapkan bahwa peserta didik menemukan materi yang menantang namun 

menyatakan minatnya dalam menggunakan lembar kerja STEM-PBL, 

menunjukkan potensi untuk peningkatan pemahaman melalui keterlibatan praktis 

(Ningsih et al., 2023). Namun, Refitaniza dan Effendi (2022) mencatat 

keterbatasan dalam penelitian mereka mengenai jumlah responden, yang dapat 

memengaruhi validitas temuan mereka pada solusi buffer (Suciana et al., 2023). 

Secara keseluruhan, studi ini secara kolektif menggarisbawahi pentingnya 

mengembangkan alat pendidikan terintegrasi STEM yang efektif untuk 

meningkatkan pengalaman belajar peserta di berbagai topik ilmiah. 
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Fakta yang ditemukan dilapangan melalui hasil wawancara bahwa dalam 

proses pembelajaran peserta didik sulit dalam memahasi materi yang diberikan 

dan tidak fokus dalam menerima materi yang diberikan. Selain itu metode yang 

sering digunakan dalam pembelajaran masih menggunakan metode ceramah yang 

berpusat pada guru. Media yang digunakan dalam pembelajaran khususnya 

Lembar Kerja Peserta Didik sudah digunakan namun belum terintegrasi dengan 

STEM. Berdasarkan hasil analisis dokumen, media pembelajaran utama yang 

digunakan di sekolah untuk menunjang pembelajaran adalah buku teks. Media 

pembelajaran yang digunakan lainnya adalah e-modul dari kemendikbud, PPT dan 

LKPD yang dirancang sendiri oleh guru. LKPD tersebut masih sederhana, kurang 

menarik dan hanya memuat pertanyaan-pertanyaan yang bersifat hafalan tanpa 

adanya kegiatan yang menyebabkan peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan adanya latar belakang tersebut pula, penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian mengenai pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Terintegrasi STEM pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII. Permasalahan yang 

ingin digali dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tahapan dalam membuat 

LKPD berpedekatan STEM pada materi getaran dan gelombang dalam kehidupan 

sehari-hari?, 2) Bagaimana validitas, kepraktisan, dan keefektifan LKPD 

Terintegrasi STEM Pada Materi getaran dan gelombang dalam kehidupan sehari-

hari?, serta 3) Apakah hasil LKPD berpendekatan STEM untuk materi getaran dan 

gelombang dalam kehidupan sehari-hari layak digunakan? 

 

2. KAJIAN TEORI  

2.1 Desain Pembelajaran 

Hokanson dan Gibbons (2014) menegaskan bahwa istilah desain berasal dari kata 

Latin “designare,” yang mencakup arti untuk menciptakan, menjelaskan, 

mendemonstrasikan, atau menggambarkan (Taimur et al., 2023). Desain lebih 

lanjut dikonseptualisasikan sebagai upaya sistematis untuk melibatkan peserta 

didik dalam mengejar memperoleh dan menguasai pengetahuan dan kompetensi. 

Dari konseptualisasi ini, dapat disimpulkan bahwa desain merupakan proses 
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pendidikan yang dinamis di mana peserta didik secara aktif berpartisipasi dalam 

penciptaan kerangka kerja untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              

Gambar 2 1 Tahapan Desain Pembelajaran 

2.2 Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) 

2.2.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), yang sebelumnya ditetapkan sebagai 

Lembar Kerja Peserta didik (LKS), mengalami modifikasi nomenklatur akibat 

pelaksanaan kurikulum 2013. Rebranding ini dikaitkan dengan reformasi 

kurikuler yang mengharuskan pembaruan dalam materi pendidikan. Lembar Kerja 

Pelajar (LKPD) berfungsi sebagai instrumen penting yang dirancang untuk 

membantu dan memfasilitasi interaksi pedagogis, sehingga mendorong 

keterlibatan yang efektif antara peserta didik dan pendidik, yang pada gilirannya 

mendorong peningkatan aktivitas peserta didik yang bertujuan meningkatkan 

kinerja akademik (Nurdalilah & Harahap, 2024). LKPD diklasifikasikan sebagai 

sumber pendidikan cetak, terdiri dari lembaran kertas yang merangkum konten, 

ringkasan, dan arahan untuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

diselesaikan peserta didik, yang semuanya selaras dengan kompetensi dasar yang 

harus dicapai (Refitaniza & Effendi, 2022). 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa Lembar 

kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu sarana untuk membantu dan 

memfasilitasi kegiatan belajar mengajar berupa lembaran-lembaran kertas yang 

berisi materi-materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang dicapai. Penggunaan LKPD lebih efektif dibandingkan 

dengan proses pembelajaran biasa karena penggunaan LKPD menjadikan peserta 

didik berpartisipasi aktif dalam aktivitas pembelajaran (Nadifatinisa & Sari, 

2021).  

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam proses pembuatan sebuah 

LKPD. Apabila suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada 

sederetan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan 

menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila 

ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau 

isinya tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi 

antara gambar dan tulisan. 

LKPD atau disebut juga Lembar Kerja Peserta Didik sebelumnya disebut 

LKS atau Lembar Kerja Peserta didik. Penggantian nama ini dikarenakan oleh 

berubahnya kurikulum menjadi kurikulum 2013. Lembar Kerja Peserta didik 

(LKS) atau LKPD ialah pedoman bagi peserta didik guna untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah dan juga dapat mendukung 

peserta didik dalam pembelajaran. Artinya, LKPD adalah sebuah media yang 

berfungsi untuk mendukung proses pembelajaran peserta didik di kelas baik itu 

penyelidikan ataupun pemecahan masalah (Syarif et al., 2023). 

LKPD berperan besar dalam proses pembelajaran karena LKPD merupakan 

salah satu media pembelajaran di kelas yang dapat meningkatkan aktivitas peserta 

didik dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu 

guru untuk mengarahkan peserta didiknya menemukan konsep-konsep melalui 

aktivitasnya sendiri. Selain itu LKPD juga dapat mengembangkan ketrampilan 

proses, meningkatkan aktivitas peserta didik dan dapat mengoptimalkan hasil 

belajar. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu lembar kerja yang digunakan peserta 

didik dalam mengembangkan keterampilan proses dalam melakukan aktivitas 

belajar, dengan adanya beberapa acuan pembelajaran dan tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik untuk membantu guru dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

2.2.2 Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang efektif harus mewujudkan 

beberapa karakteristik kunci agar selaras dengan tujuan pembelajaran antara lain : 

• Kontekstual 

 LKPD harus relevan dengan lingkungan atau pengalaman peserta didik, 

sehingga memudahkan mereka memahami materi (Puspita et al., 2023). 

• Interaktif 

LKPD harus emotivasi peserta didik untuk aktif belajar, baik secara 

individu maupun kelompok (Sodik, 2024). 

• Sistematis 

LKPD disusun secara terstruktur agar mudah diikuti, mulai dari tujuan 

hingga evaluasi (Mawaddah et al., 2024). 

• Berpusat pada Peserta Didik 

Mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri 

(Hauriah, 2023) 

• Variatif dalam Menggunakan berbagai metode atau aktivitas, seperti 

pengamatan, eksperimen, diskusi, atau latihan soal. 

• Mendukung Kompetensi yang dirancang sesuai dengan kompetensi dasar 

(KD) dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

2.2.3 Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik 

Struktur dan komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah menjadi 

subjek berbagai pendapat ahli, menyoroti persamaan dan perbedaan. Prastowo 

(2011) mengidentifikasi enam bagian penting dari LKPD, termasuk judul, 

instruksi studi, kompetensi dasar, informasi pendukung, tugas, dan penilaian 
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(Rodli et al., 2022). Sebaliknya, Trianto (2010) menekankan fokus yang lebih 

eksperimental, menguraikan komponen seperti judul eksperimen, teori singkat, 

alat dan bahan, prosedur, data pengamatan, pertanyaan, dan Kesimpulan (Septian, 

2022). Studi terbaru lebih lanjut menggambarkan kemampuan beradaptasi LKPD 

untuk meningkatkan hasil pendidikan; misalnya, Rodli et al. (2021) 

mengembangkan LKPD untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, 

sementara Septian (2021) menciptakan LKPD konstruktivis yang secara efektif 

memupuk pemikiran kritis pada siswa. Selain itu, Nugraheny (2021) 

menunjukkan bahwa LKPD berdasarkan keterampilan hidup secara signifikan 

meningkatkan keterampilan proses siswa dan sikap ilmiah. Temuan ini 

menggarisbawahi keserbagunaan LKPD dalam berbagai konteks pendidikan, 

selaras dengan pendekatan pedagogis tradisional dan inovatif. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa LKPD memiliki 6 unsur yang harus dimuat dalam sebuah LKPD dan 

ketika satu diantaranya tidak ada maka LKPD yang dihasilkan tidak memenuhi 

persyaratan sebuah LKPD. Desain LKPD yang peneliti rancang, peneliti 

menggunakan unsur LKPD yang telah di kemukakan oleh kedua pendapat ahli. 

LKPD yang peneliti rancang berupa LKPD yang memuat materi IPA tentang 

Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-hari.   

Selain itu, dalam membuat sebuah LKPD terdapat format atau struktur yang 

harus dipenuhi yaitu, pertama judul yang harus jelas dan tidak mengundang 

makna ganda dan menimbulkan pertanyaan, kedua petunjuk belajar tentang LKPD 

yang harus dibaca sebelum mempelajari LKPD yang berguna untuk membantu 

dalam menggunakan LKPD, ketiga kompetensi yang akan dicapai berfungsi agar 

diketahui apa saja hal-hal yang harus dicapai dalam sebuah pembelajaran yang 

akan berlangsung nantinya, keempat informasi pendukung dan yang kelima tugas-

tugas dan langkah kerja yang berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan 

peserta didik serta yang keenam penilaian yang berfungsi untuk melihat sampai 

dimana kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengerjakan LKPD. 

 

 



 

9 
 

2.3 Science Technology Engineering, and  Mathematics (STEM) 

Secara umum, pendidikan STEM mencakup kegiatan dan proses 

pembelajaran dalam disiplin akademik tersebut. Pada saat yang sama, ada 

interpretasi yang berbeda dari STEM, pendidikan STEM, dan apa yang dianggap 

sebagai bidang karir STEM. Misalnya, dalam konteks pendidikan, definisi 

terpadu STEM menjadi lebih menonjol (Hanim et al., 2022). STEM merupakan 

pendekatan baru dalam perkembangan dunia pendidikan yang mengintegrasikan 

lebih dari satu disiplin ilmu.  

Pusat Pendidikan STEM Nasional (2013) menyatakan bahwa pembelajaran 

STEM tidak hanya berarti penguatan pendidikan praktis bidang STEM secara 

terpisah, tetapi untuk mengembangkan pendekatan pendidikan yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknologi, teknik dan matematika, dengan 

berfokus pada pendidikan (Clara et al., 2017). Pendekatan STEM didefinisikan 

sebagai keterampilan melalui pengalaman dan studi yang terintegrasi 

kompleksitas bidang disiplin ilmu STEM secara keseluruhan (Clara et al., 2017). 

Kelley dan Knowles menyampaikan hal yang sama mengenai pendidik 

terintegrasi STEM diterapkan sebagai pendekatan dalam mengajar konten STEM 

dari dua atau lebih domain STEM (Artiani, 2020).  

Pembelajaran terintegrasi STEM memiliki tujuan menyelaraskan area yang 

berbeda pada STEM untuk mendorong peserta didik bekerja dalam kelompok 

untuk memajukan konseptual peserta didik dan pengembangan keahlian mereka. 

Herro dan Quigley (2017) menambahi bahwa tujuan pembelajaran STEM untuk 

mengembangkan kemapuan untuk mengidentifikasi, memahami, menghubungkan 

dan mengekspresikan konsep-konsep STEM secara sistematis (Arulampalam 

Kunaraj, P.Chelvanathan, Ahmad AA Bakar, 2023). Oleh karena itu, salah satu 

tantangan utama pendidikan STEM adalah memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna dengan kebutuhan yang berbeda. 

STEM dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

ilmu pengetahuan dan berinovasi pada produk teknologi agar dapat bersaing 

secara global. Pendidikan dengan pembelajaran STEM yang berkualitas tinggi 

menurut Kennedy dan Odell (2014) harus mencakup (a) integrasi teknologi dan 
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teknik menjadi ilmu pengetahuan dan matematika; (b) mengedepankan 

penyelidikan ilmiah dan desain teknik, termasuk matematika dan instruksi sains; 

(c) pendekatan kolaboratif terhadap belajar, menghubungkan peserta didik dan 

pendidik dengan STEM; (d) Menyediakan sudut pandang global dan multi 

perspektif; (e) Menggabungkan strategi seperti pembelajaran terintegrasiproyek, 

menyediakan pengalaman belajar formal dan informal; dan (f) Memasukkan 

Teknologi yang sesuai untuk meningkatkan pembelajaran. 

Pembelajaran yang menerapkan STEM terpadu mengharuskan guru 

memiliki pengetahuan yang mendalam tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

teknik dan matematika konten yang mereka ajarkan. Selain itu, guru juga harus 

memiliki pengetahuan khusus tentang bagaimana mengajar dengan menerapkan 

pendekatan STEM untuk peserta didik, meskipun demikian banyak guru 

melaporkan bahwa mereka merasa underprepared menggunakan aplikasi STEM 

dengan peserta didik mereka di kelas (El-Deghaidy & Mansour, 2015).  

Selain itu, sebuah studi oleh ElDeghaidy & Mansour (2015) menunjukkan 

bahwa guru tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang pendekatan STEM. 

Tanpa pengetahuan yang memadai, ada risiko bahwa peserta didik akan 

memberhentikan pembelajaran terintegrasiSTEM sebagai pilihan cadangan untuk 

masa depan mereka. Akibatnya, minat peserta didik dalam pembelajaran STEM 

tertentu akan berkurang, yang negatif akan mempengaruhi keinginan mereka 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang berfungsi untuk meningkatkan 

pengetahuan pembelajaran STEM dan kesadaran. Intervensi telah menunjukkan 

bahwa melengkapi peserta didik dengan pengetahuan pembelajaran STEM 

meningkatkan awal motivasi mereka untuk mengambil lebih banyak ilmu 

pengetahuan dan matematika di sekolah tinggi. 
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Tabel 2.3.1  Definisi Literasi STEM 

Komponen STEM Definisi Literasi STEM 

Science (Sains) Literasi Ilmiah: Kemampuan dalam menggunakan pengetahuan 

ilmiah dan proses untuk memahami dunia alam serta 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam mengambil keputusan 

untuk mempengaruhinya. 

Technology 

(Teknologi) 

Literasi Teknologi: Pengetahuan bagaimana menggunakan 

teknologi baru, memahami bagaimana teknologi baru 

dikembangkan, dan memiliki kemampuan untuk menganalisis 

bagaimana teknologi baru mempengaruhi individu, masyarakat, 

bangsa, dan dunia. 

Engineering 

(Teknik) 

Literasi Desain: Pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat 

dikembangkan melalui proses desain menggunakan tema 

pembelajaran terintegrasiproyek dengan cara mengintegrasikan 

dari beberapa mata pelajaran berbeda (interdisipliner). 

Mathematic 

(Matematika) 

Literasi Matematika: Kemampuan dalam menganalisis, alasan, 

dan mengkomunikasikan ide secara efektif dan dari cara 

bersikap, merumuskan, memecahkan, dan menafsirkan solusi 

untuk masalah matematika dalam menerapkan situasi berbeda. 

                  ((Mu’minah & Aripin, 2019) 

Keterkaitan antara ilmu sains dengan teknologi maupun dengan ilmu lain 

sangat penting dalam pembelajaran sains. Sains memerlukan matematika sebagai 

alat untuk mengolah data dan menganalisis, lalu teknologi dan rekayasanya 

merupakan penerapan dari sains (Syarif et al., 2023a). Dari definisi diatas peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa pendekatan STEM adalah suatu pendekatan yang 

melibatkan empat komponen bidang ilmu pengetahuan dalam suatu pembelajaran 

untuk memecahkan masalah. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan materi kelas VIII semester genap 

dengan materi getaran dan gelombang dalam kehidupan sehari-hari. Materi 

gerakan dan gelombang sangat terkait dengan disiplin ilmu seperti IPA, 

matematika, dan teknologi. Oleh karena itu, peneliti menggunakan materi 

pembelajaran dengan pendekatan STEM, sebagai berikut : 
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Tabel 2.3  2 Materi Getaran Dan Gelombang Dalam Kehidupan Sehari-hari 

dengan Pendekatan STEM 

Kompetensi Dasar 

 

Materi 

Pembelajaran 
IPK 

3.11.Menganalisis konsep 

getaran, gelombang, 

dan bunyi dalam 

kehidupan sehari-hari 

termasuk sistem 

pendengaran manusia 

dan sistem sonar pada 

hewan 

Konsep dan 

Prinsip 

Gelombang 

Bunyi  

3.11.1 Menjelaskan pengertian 

gelombang bunyi    

3.11.2   Mengetahui besaran-

besaran dalam gelombang 

3.11.3   Mengidentifikasi 

karakteristik gelombang 

bunyi 

 

4.11.Menyajikan hasil 

percobaan tentang 

getaran, gelombang, 

dan bunyi 

Penerapan 

Gelombang 

Bunyi dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

4.11.1 Melaksanakan percobaan 

yang berkaitan dengan 

fenomena gelombang bunyi 

4.11.2 Menyajikan data hasil 

percobaan yang berkaitan 

dengan fenomena 

gelombang bunyi  

 

Tabel 2.3  3 Analisis Materi Getaran Dan Gelombang Dalam Kehidupan Sehari-

hari dengan Pendekatan STEM 

STEM Analisis Materi 

Sains  1. Faktual Gelombang bunyi dapat terdengar apabila 

terdapat suatu sumber bunyi yang bergetar 

dan menghasilkan bunyi/suara pendengar 

penerima. Yang kemudian ditangkap oleh 

indera 
 

 2. Konseptual Gelombang bunyi memerlukan suatu media 

perantara agar energi bunyi dapat 

merambat. Media tersebut dapat berupa zat 

padat,cair dan gas. 

 3. Prosedural Melakukan percobaan untuk mengetahui 

cepat rambat gelombang pada berbagai media 

perambatan dan apa saja yang mempengaruhi 

cepat rambat gelombang 

Technology 

 

Teknologi sebagai penerapan sains. 

1. Penggunaan sonar pada kapal laut. 

2. Alat Ultrasonografi (USG). 

3. Alat pendeteksi kerusakan logam. 

4. Alat pembersih partikel kecil. 

5. Berbagai macam alat musik, contohnya gitar,kendang dan  

        suling.  

Engineering Engineering sebagai Rekayasa sains : 

1. Merancang kacamata tuna netra menggunakan prinsip 

pemantulan ultrasonic. 
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2. Merancang sensor parker mobil sederhana menggunakan 

baterai sebagai sumber arus 

3. Merancang alat musik sederhana yang mudah di buat.  

4. Membuat alat musik sederhana. 

Mathematics Matematika sebagai sebagai Alat :  

1. Menghitung frekuensi, periode dan cepat rambat gelombang bunyi.  

2. Merumuskan persamaan cepat rambat gelombang bunyi.  

3. Menghitung cepat rambat gelombang pada media perambatan yang 

berbeda.  

4. Menganalisis hubungan media perambatan dengan cepat rambat 

gelombang  bunyi.  

5. Menganalisis jenis frekuensi yang dihasilkan sumber bunyi. 

 

Selaras dengan pembahasan diatas peneliti terdahulu dengan judul 

“Pengembangan LKPD IPA Model PBL Terintegrasi STEM Materi Suhu Dan 

Perubahannya” (Mu’minah & Aripin, 2019) menerangkan bahwa Pendidikan abad 

21 memerlukan individu kreatif yang mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Pembelajaran yang terintegrasi dengan perkembangan zaman perlu 

diterapkan salah satunya melalui pembelajaran STEM. Pembelajaran memerlukan 

bahan ajar yang mampu memaksimalkan STEM misalnya LKPD.  

Sama hal dengan penelitian terdahulu dengan judul “Pengembangan LKPD 

Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik” (Elvina 

et al., 2022) dan Development Of STEM Integrated Lkpd to Improve the Critical 

Thinking Ability of Class X Students (Syarif et al., 2023a) juga menerangkan 

bahwa Kurikulum 2013 yang diterapkan dapat diintegrasikan dengan suatu 

pendekatan tertentu seperti pendekatan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) guna mendukung pengembangan keahlian tersebut. 

 

3.4 Lembar Kerja Peserta  Didik Terintegrasi STEM  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi STEM adalah media 

pembelajaran yang dirancang untuk menggabungkan konsep ilmu pengetahuan 

(sains), teknologi, teknik rekayasa, dan matematika dalam satu kesatuan yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. LKPD ini memiliki ciri khas berupa 

pendekatan berbasis masalah (problem-based learning) yang kontekstual, integrasi 

antardisiplin, serta berorientasi pada proyek (project-based learning) (Arafat et 
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al., 2024). Melalui LKPD ini, peserta didik diajak untuk mengembangkan 

keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi, sekaligus menghasilkan solusi atau produk sebagai hasil akhir dari 

pembelajaran. 

Unsur-unsur yang terdapat dalam LKPD terintegrasi STEM meliputi 

identitas yang mencantumkan nama mata pelajaran, kompetensi dasar (KD), dan 

tema pembelajaran; tujuan pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan STEM; 

serta masalah atau fenomena nyata yang menjadi konteks awal pembelajaran 

(Roberts et al., 2022). Selain itu, LKPD ini mencakup kegiatan eksplorasi yang 

mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika, dilengkapi dengan 

petunjuk pelaksanaan langkah-langkah kegiatan yang jelas. Peserta didik juga 

diarahkan untuk mengumpulkan data, menganalisis hasil, merefleksikan proses 

pembelajaran, dan mengevaluasi tugas atau produk yang dihasilkan (Silvia & 

Simatupang, 2020). 

Desain Rancangan LKPD Terintegrasi STEM 

Bagian Isi/Deskripsi 

Identitas LKPD • Mata Pelajaran: [Nama mata pelajaran] 

• Kelas: [Kelas/tingkatan] 

• Kompetensi Dasar (KD): [KD yang relevan] 

• Tema/Topik: [Tema pembelajaran yang terintegrasi 

STEM] 

Tujuan Pembelajaran Deskripsi singkat fenomena atau masalah kontekstual. 

Contoh: "Bagaimana cara membuat filter air sederhana 

untuk digunakan di daerah yang kekurangan air bersih?" 

Kegiatan Eksplorasi STEM Langkah-langkah kegiatan: 

1. Sains: Pelajari konsep dasar (misalnya, sifat 

penyaringan air). 

2. Teknologi: Identifikasi alat dan bahan yang 

diperlukan (misalnya, pasir, karbon aktif, kain saring). 

3. Engineering: Rancang dan bangun model filter air 

sederhana. 

4. Matematika: Hitung kapasitas dan efisiensi 

penyaringan (misalnya, volume air yang disaring per 

menit). 

Petunjuk Pelaksanaan Langkah kerja dituliskan secara rinci, misalnya: 

1. Siapkan alat dan bahan yang telah ditentukan. 

2. Bangun model filter air sesuai rancangan. 

3. Lakukan pengujian filter dengan berbagai sampel 

air.  

4. Catat hasil pengamatan untuk dianalisis. 
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Pengumpulan Data dan 

Analisis 

Tabel atau ruang untuk mencatat hasil pengamatan, seperti: 

Tabel Hasil Pengamatan 

Refleksi dan Evaluasi • Pertanyaan refleksi: 

1. Apa yang telah kamu pelajari dari kegiatan ini? 

2. Apa tantangan yang kamu hadapi saat merancang 

filter air? 

3. Bagaimana kamu dapat menyempurnakan 

rancanganmu? 

• Evaluasi: Tes atau pertanyaan berbasis STEM untuk 

mengukur pemahaman. 

Tugas Akhir atau Produk • Hasil akhir berupa: 

1. Model filter air sederhana. 

2. Laporan yang berisi: 

• Deskripsi desain. 

• Hasil pengamatan dan analisis. 

• Refleksi terhadap hasil kerja. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). 

Penelitian dan Pengembangan (R&D) dalam pendidikan adalah proses sistematis 

yang bertujuan menciptakan dan memvalidasi produk pendidikan yang efektif, 

bukan hanya menguji teori (Torang Siregar, 2023). Gay (1990) menekankan 

bahwa tujuan utama penelitian pengembangan adalah untuk menghasilkan alat 

praktis untuk pengaturan pendidikan. Ini sejalan dengan definisi Sugiono tentang 

R&D sebagai metode yang tidak hanya menghasilkan produk tertentu tetapi juga 

menilai efektivitasnya. Borg dan Gall (1983) lebih lanjut menguraikan R&D 

sebagai proses siklus yang melibatkan tahapan seperti mempelajari penelitian 

yang ada, pengembangan produk, pengujian dalam pengaturan dunia nyata, dan 

merevisi berdasarkan umpan balik. Studi terbaru menggambarkan proses ini, 

menampilkan aplikasi yang berhasil seperti alat pembelajaran penemuan terpandu 

dan modul digital yang meningkatkan keterlibatan peserta didik dan hasil belajar 

(Hemilia et al., 2022)(Silvia & Simatupang, 2020) . Integrasi berbagai model, 

seperti Plomp dan model 4-D, mendukung pendekatan terstruktur untuk R&D 

pendidikan, memastikan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kriteria 

validitas, kepraktisan, dan efektivitas (Septian, 2022). 
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Penelitian ini mengusulkan pengembangan media pembelajaran berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi STEM yang bertujuan untuk 

menjadi salah satu media pembelajaran di kelas bagi peserta didik MTs. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan dan validasi media. 

Dalam konteks ini, metode pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan 4-D (Define, Design, Develop and Disseminate) yang 

dikemukakan oleh (Ayuningtyas, 2022). Model 4-D ini terstruktur dan 

memberikan kerangka kerja yang sistematis dalam mengembangkan suatu media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Insani & Zubir, 

2023)(Pratiwi & Luh Indrayani, 2023). Langkah pertama adalah melakukan 

analisis terhadap kebutuhan peserta didik MTs. Muhammadiyah Maumere. 

Kemudian, desain media pembelajaran LKPD terintegrasi STEM akan dibuat 

berdasarkan analisis tersebut. Tahap selanjutnya adalah pengembangan media 

terseb diikuti dengan implementasi di lingkungan pembelajaran. Evaluasi 

dilakukan untuk menilai efektivitas dan keefektifan media yang dikembangkan 

(Rahma weni et al., 2023)(Tussholeha et al., 2023). 

 

3.2 Prosedur Pengembangan  

Studi ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan media media 

pembelajaran LKPD terintegrasi STEM yang bertujuan untuk menjadi salah satu 

media pembelajaran di kelas bagi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Proses pengembangan media ini mengikuti model pengembangan 4-D (Define, 

Design, Develop and Disseminate) yang merupakan pendekatan sistematis dalam 

perancangan pembelajaran. Secara runtut prosedur penelitian dan pengembangan 

ini adalah sebagai berikut (Muttaqin et al., 2023): 

3.2.1 Tahap pendefinisian (Define) 

Pada tahap define dalam model pengembangan 4-D, fokus utama adalah 

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat perangkat pembelajaran. Melalui 

pendekatan ini dilakukan wawancara dengan guru IPA, menganalisis silabus 

pembelajaran IPA, menganalisis bahan ajar, dan mereview literatur tentang bahan 
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ajar berupa LKPD terintegrasi STEM guna mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi oleh peserta didik dalam proses pembelajaran mereka.  

3.2.2 Tahap perancangan (Design) 

Pada tahap Desain dalam model 4-D, fokus utama terletak pada penguraian 

rinci dan perencanaan mendalam mengenai media yang akan dikembangkan. 

Tahap ini mencakup penyusunan rancangan awal yang menarik dan inovatif, yang 

meliputi pemilihan media LKPD serta format LKPD terintegrasiSTEM. Dalam 

proses ini, kita akan menyiapkan berbagai elemen penting, seperti sampul, kata 

pengantar, daftar isi, kompetensi inti dan dasar, serta indikator. Selain itu, kita 

akan membuat peta konsep terkait materi dan menyusun materi pokok sesuai 

dengan karakteristik LKPD terintegrasiSTEM, serta merancang LKPD itu sendiri. 

Pengembangan konsep ini sejalan dengan kebutuhan peserta didik, 

mempertimbangkan karakteristik mereka, serta harus relevan dengan kurikulum 

yang berlaku di tingkat SMP/Mts. Desain media LKPD terintegrasi STEM 

dirancang sedemikian rupa agar mampu menjadi efektif, menyediakan informasi 

yang relevan, serta memfasilitasi proses pembelajaran yang terinformasi. 

 

3.2.3 Tahap pengembangan (Develop) 

Dalam tahap Development (Pengembangan) model 4-D, fokus terletak pada 

perancangan dan pembuatan prototipe media LKPD terintegrasi STEM. Proses ini 

melibatkan pengembangan desain yang cermat sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, melalui langkah-langkah yang terstruktur. Langkah awal melibatkan 

pembuatan prototipe media yang mencakup semua fitur yang direncanakan dan 

dirancang dalam tahap sebelumnya. Setelah prototipe dalam bentuk produk jadi, 

dilakukan peninjauan oleh dosen pembimbing sebelum dilakukan validasi oleh 

ahli materi dan ahli media. Proses validasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan media serta mendapat saran dan masukan dari para ahli untuk 

meningkatkan kualitas produk hasil media pembelajaran sebelum di uji coba kan 

kepada guru dan peserta didik. 
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3.1.1 Tahap penyebaran (Disseminate) 

Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan dari perangkat pembelajaran 

yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Pada tahap ini peneliti 

hanya memberikan produk kepada guru yang bersangkutan untuk 

diimplementasikan dan tidak ada tindak lanjutnya, karena memerlukan waktu dan 

pendanaan yang tidak sedikit.   

 

Gambar 3 1 Model Penelitian 4-D 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhamadiyah Wuring, tepatnya berada 

di Jl. Diponegoro Nangahure Lembah, Kel. Wuring, Kec. Alok Barat, Kab. Sikka, 

Nusa Tenggara Timur. Peneliti memilih MTs Muhamadiyah Wuring karena 

dengan pertimbangan yang mendalam atas kebutuhan yang semakin penting untuk 

membantu peserta didik MTs Muhamadiyah Wuring dalam menggunakan media 

pembelajaran yang tepat. Selain itu juga didasari oleh kebutuhan untuk 

menyediakan sarana yang lebih terarah dan berorientasi pada teknologi guna 

membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran  yang sesuai.  

Di MTs Muhamadiyah Wuring peserta didik menghadapi tantangan dalam 

dinamika dunia kerja yang semakin kompleks. MTs Muhamadiyah Wuring, 

sebagai subjek penelitian, menjadi representasi dari banyak sekolah menengah 

pertama di mana seringkali peserta didik kesulitan dalam dalam memahami 

pembelajaran. Peneliti merasa perlu mengembangkan sebuah pembelajaran 

terintegrasiSTEM karena penggunaan media pembelajaran yang melibatkan 4 

aspek yaitu sain, teknologi, teknik dan matematika yang dapat memberikan 

informasi dan komunikasi, yang dapat menjadi alat yang efektif untuk 

menyampaikan informasi terkait pembelajaran di MTs Muhamadiyah Wuring. 

Penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 Minggu pada bulan April yaitu dari 

tanggal 17 – 30 April 2024. 

Define Design Develop Disseminate
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3.4 Subyek Penelitian  

Subjek penelitian pengembangan ini meliputi dua subjek. Subjek pertama 

adalah validator, yakni terdiri dari 1 ahli materi dan 1 ahli media Subjek kedua 

adalah pengguna media yang terdiri dari 1 orang guru IPA dan peserta didik kelas 

VIII khususnya kelas VIII-b MTs Muhammadiyah Wuring yang terdiri atas 20 

peserta didik. Subyek penelitian kelas VIII dipilih karena pada tahap ini, peserta 

didik MTs sudah berada pada fase memahami, menerapkan, mengidentifikasi, dan 

berperan aktif dalam mempelajari suatu informaasi. Kebutuhan untuk 

memperoleh informasi yang tepat dan memadai tentang suatu materi dalam 

pembelajaran menjadi lebih penting di tahap ini. Sehingga, melibatkan peserta 

didik kelas VIII dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk secara 

langsung membantu mereka dalam proses pemberian informasi kepada mereka. 

Dengan fokus pada kelas VIII di MTs Muhammadiyah Wuring, peneliti dapat 

mendalami kebutuhan peserta didik dalam memperoleh informasi yang relevan, 

serta merancang media pembelajaran yang dapat secara efektif memberikan 

dukungan dalam pengambilan keputusan karir mereka. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara (melalui tanya jawab langsung dengan guru IPA MTs Muhammadiyah 

Wuring), angket (angket respon peserta didik dan guru) dan dokumentasi (berupa 

foto selama kegiatan).  

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar validasi 

(lembar validasi ahli materi dan ahli media), lembar angket respon (peserta didik 

dan guru). 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Para peneliti melaksanakan penelitian dan pengembangan dengan 

memanfaatkan data kualitatif, yang berupa deskripsi. Data kualitatif berasal dari 

komentar, saran, dan kesimpulan yang diberikan oleh para validator dalam bentuk 

teks. Data ini memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait elemen-elemen 
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yang perlu ditingkatkan atau dipertahankan seperti saran untuk memperbaiki soal 

yang belum jelas perintahnya. 

Data kuantitatif adalah jenis data yang terdiri dari perhitungan atau angka 

yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik. Data kuantitatif diambil dari 

penilaian dalam bentuk skor pada setiap butir validasi yang diberikan oleh para 

validator. Setiap aspek dinilai dengan skala 1-4. Skala Likert, yang juga dikenal 

sebagai skala penilaian terakumulasi, adalah alat untuk mengukur sikap melalui 

rangkaian pernyataan mengenai suatu topik. (Wahyuni & Azies, 2021).  

Pengisian angket dilakukan menggunakan metode skala Likert yang 

memiliki empat pilihan angka, yaitu 4, 3, 2, dan 1. Angka-angka tersebut 

selanjutnya akan dikualitatifkan untuk menyimpulkan validitas media 

pembelajaran yang digunakan. Berikut merupakan tabel kriteria jawaban angket 

dengan skala Likert yang ditunjukkan pada Tabel 3.6.1  

Tabel 3.6 1 Respon Angket dengan Skala Liker 

Angka Kriteria 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup baik 

1 Kurang baik 

 

Langkah-langkah yang diambil untuk memenuhi kriteria pengembangan 

produk adalah sebagai berikut: (1) Mengumpulkan data yang diperoleh dari skor 

para ahli melalui lembar validasi, (2) Menghitung skor rata-rata menggunakan 

rumus yang telah ditentukan, dan (3) Mengkualitatifkan total skor yang diperoleh. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diubah kedalam data kuantitatif, dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Prasetiyo & Perwiraningtyas, 2017): 
 

                                          𝑃 =
Σ𝑥

Σxi
𝑋100%  

Keterangan:  

𝑃 = Persentase  

∑𝑥 = Total jawaban responden dalam 1 item  
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∑𝑥𝑖 = Total nilai ideal dalam item  

100% = Konstanta  

 

Untuk menghitung rerata dari setiap item, dapat digunakan rumus sebagai berikut 

(Nugroho & Mawardi, 2021): 

                                                                         �̅� =
Σ𝑥

n
  

Keterangan:  

𝑋 ̅ = Rerata skor tiap item  

∑ 𝑥 = Jumlah skor  

𝑛 = Jumlah butir tiap aspek 

 

3.6.1 Lembar Validasi 

 

    Data yang telah divalidasi kemudian disusun dalam bentuk tabel. 

Selanjutnya, untuk setiap tagihan, kita akan mencari persentasenya menggunakan 

rumus berikut:                  

𝑝 =
Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 𝑥 100 % 

Dengan kategori valid LKPD, sebgai berikut : 

 

Tabel 3.6 2.  Kategori Validitas LKPD Validasi 

(%) Validasi Kategori  

0-20 Tidak Valid 

21-40 Kurang Valid 

41-60 Cukup Valid 

61-80 

81-100 

Valid 

Sangat Valid  

 

3.6.2 Lembar Praktikalitas  

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memberikan 

gambaran mengenai hasil penelitian tentang praktikalitas LKPD terintegrasi 

STEM. Analisis ini didasarkan pada lembar praktik yang terdiri dari angket 

respon yang diisi oleh peserta didik dan guru. Selanjutnya, data tanggapan yang 
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diperoleh dari angket tersebut akan ditabulasi untuk memudahkan pemrosesan dan 

interpretasi hasilnya. Hasil tabulasi akan dihitung persentasenya, dengan rumus : 

  

𝑝 =
Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 𝑥 100 % 

Dengan kategori praktis LKPD, sebgai berikut : 
 

Tabel 3.6 3Kategori Tingkat Kepraktisan dan Keefektifan 

(%) Kepraktisan Kategori  

0-20 Tidak Praktis  

21-40 Kurang Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

61-80 

81-100 

Praktis  

Sangat Praktis 

 

3.6.3 Keefektifan  

Pada tahap pengujian efektivitas, peneliti menggunakan soal tes. Berikut 

adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil tes tersebut: 
 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 
 𝑥100% 

Tabel 3.6 4Kriteria Keefektifan 

(%) Tingkat Pencapaian  Kategori  

0-20 Sangat Tidak Efektif 

21-40 Tidak Efektif 

41-60 Cukup Efektif 

61-80 

81-100 

Efektif  

Sangat Efektif 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil  

4.1.1 Tahapan Dalam Membuat Lembar Kerja Peserta Didik 

Pada tahap ini, penelitian dimulai dengan melakukan wawancara yang 

dilaksanakan pada tanggal 1 April 2024. Wawancara tersebut dilakukan dengan 

Ibu AF, yang merupakan guru IPA di Kelas VIII. Hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru IPA di MTs Muhammadiyah Wuring mengungkapkan 

proses pembelajaran IPA di Kelas VIII, khususnya terkait dengan penggunaan 

media pembelajaran di kelas yaitu :  

 

“Dalam proses pembelajaran, media yang digunakan masih terbatas, 

terutama pada buku paket dan lembar kerja peserta didik, tanpa adanya 

integrasi STEM. Biasanya, guru cenderung bergantung pada media papan 

tulis dalam menyampaikan materi, yang membuat peserta didik merasa 

kesulitan saat harus mengulang pembelajaran di rumah. Oleh karena itu, 

diperlukan variasi dalam penggunaan media agar pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan.” 
 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran IPA di 

kelas, guru telah menggunakan buku paket dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Namun, integrasi STEM belum diterapkan, sehingga proses 

pembelajaran merasa kurang bervariasi dan cenderung terbatas pada tanya 

jawab, diskusi, serta pembahasan soal-soal saja.  Materi yang terdapat dalam 

buku paket saat ini terlalu rumit dan menggunakan bahasa yang terlalu tinggi, 

sehingga sulit dipahami oleh peserta didik. Seringkali, peserta didik hanya 

mengandalkan satu buku paket, yang menyebabkan mereka bergantung pada 

penjelasan guru. Akibatnya, mereka sering mengalami kesulitan ketika mencoba 

mengulang pelajaran secara mandiri di rumah. Situasi ini menegaskan perlunya 

inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang lebih modern dan beragam, 

agar pemahaman peserta didik dapat ditingkatkan secara optimal, baik di kelas 

maupun saat belajar sendiri di rumah. Berdasarkan paparan diatas, berikut 

tahapan yang dilakukan untuk membuat LKPD : 
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1. Analisis Hasil Silabus IPA Kelas VIII  

Berdasarkan silabus pembelajaran IPA untuk semester 2 kelas VIII, materi 

tentang Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-hari mencakup 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. Analisis silabus ini bertujuan untuk 

menentukan batas akhir materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, analisis 

ini juga bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian antara materi yang diajarkan 

dan kompetensi dasar yang ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.1. 1  Analisis Silabus 

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku paket, 

yaitu buku IPA kelas VIII yang disusun berdasarkan kurikulum  2013. Buku 

ditulis oleh  Siti Zubaidah, dkk, serta diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

Gambar 4.1.1. 2 Buku IPA yang digunakan 



 

25 
 

Buku teks atau buku paket yang umumnya digunakan saat ini sudah 

mengikuti kurikulum 2013. Namun, tuntutan dari kurikulum tersebut 

mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sementara 

peran guru lebih sebagai pembimbing dan fasilitator. Sayangnya, hal ini belum 

sepenuhnya didukung oleh kondisi yang ada. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya ketersediaan bahan ajar di perpustakaan sekolah, yang tidak memadai 

dan tidak mencukupi untuk kebutuhan setiap peserta didik. Selain itu, tidak 

adanya bahan ajar untuk digunakan oleh peserta didik saat mereka ingin 

mengulang pelajaran di rumah juga menjadi kendala.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu alternatif yang dapat membantu 

peserta didik memahami pelajaran IPA secara mandiri dan dengan biaya 

minimal, khususnya pada materi Getaran dan Gelombang Bunyi dalam 

Kehidupan Sehari-hari untuk kelas VIII, adalah dengan mengembangkan bahan 

ajar berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terintegrasiSTEM 

(Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika). 

 

2. Tinjauan Literasi  

Salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai 

fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD berfungsi sebagai pendamping buku paket, 

dengan tujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik 

dalam belajar. Kehadiran LKPD terintegrasiSTEM diharapkan dapat membantu 

peserta didik memahami materi secara mandiri di rumah. 

LKPD terintegrasiSTEM disusun dan dikembangkan mengikuti format 

baku penelitian yang telah ditetapkan. Lembar kerja ini mencakup beberapa 

komponen penting, seperti Standar Isi yang terdiri dari Kompetensi Dasar, 

Indikator, peta konsep, dan tujuan pembelajaran. Selain itu, LKPD ini juga 

menyajikan uraian materi yang mencakup sintaks Sains, Teknologi, Teknik, dan 

Matematika, serta informasi terkait dengan Sains. Setiap kegiatan pembelajaran 

dilengkapi dengan soal-soal yang relevan untuk mendukung pemahaman peserta 

didik. 
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4.1.2 Validitas, Kepraktisan, dan Efektifitas  

Pengembangan LKPD terintegrasiSTEM dirancang dengan merujuk pada 

indikator pembelajaran IPA yang berkaitan dengan materi Getaran dan 

Gelombang dalam kehidupan sehari-hari. Berikut diuraikan karakteristik LKPD 

terintegrasiSTEM adalah: 

1) LKPD dikembangkan berdasarkan analisis kurikulum 2013 serta mengacu 

pada pendekatan STEM, dengan memperhatikan Kompetensi Dasar (KD) 

dan indikator yang telah ditetapkan dalam silabus. 

2) LKPD ini disusun setelah melalui analisis kebutuhan yang mendalam. 

3) LKPD IPA terintegrasiSTEM telah disusun untuk materi Getaran dan 

Gelombang Bunyi dalam Kehidupan Sehari-hari, disajikan dalam bentuk 

dokumen cetak yang terintegrasi dengan pendekatan STEM. 

4) LKPD disusun berdasarkan Standar Isi yang mencakup kompetensi dasar, 

indikator, peta konsep, dan tujuan pembelajaran. Selain itu, terdapat uraian 

materi yang berorientasi pada pendekatan STEM, informasi sains, serta 

soal-soal evaluasi yang relevan dengan setiap materi pembelajaran.  

5) LKPD ini dirancang dengan menyertakan berbagai komponen berikut : 

a) Judul/cover  

Judul atau sampul LKPD terintegrasiSTEM dirancang menggunakan 

aplikasi Canva dengan sebaik mungkin, sehingga tampil menarik dan 

mencerminkan isi dari LKPD tersebut. Pada bagian sampul, tercantum identitas 

LKPD terintegrasiSTEM, disertai dengan nama peneliti yang menyusun materi 

ini serta informasi mengenai kurikulum yang digunakan. Cover LKPD yang 

peneliti rancang bisa diamati pada Gambar 4.1.2.1 
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Gambar 4.1.2 1 Cover LKPD setelah direvisi 

b) Kompetensi Dasar dan Indikator  

Pada bagian ini, terdapat Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang telah 

dirancang oleh peneliti, merujuk pada KD 3.11 dan 4.11 yang tertera dalam 

pedoman pengintegrasian aspek STEM. Kompetensi dan indikator yang 

dirancang dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dilihat pada 

Gambar 4. 1. 2. 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Peta Konsep 

Peta konsep menggambarkan hubungan yang disarankan antar konsep 

dalam LKPD terintegrasiSTEM ini. Peta konsep ini adalah alat grafis yang 

digunakan peneliti dalam pengajaran. Peta konsep LKPD yang peneliti rancang 

bisa diamati pada Gambar 4.1.2.3 

Gambar 4.1.2 2 Kompetensi Inti setelah direvisi 



 

28 
 

 

 

 

 

 

 

 

   

d) Penjelasan Materi 

Materi yang disajikan dalam LKPD terintegrasiSTEM ini mencakup 

penjelasan mengenai sains, teknologi, rekayasa, dan matematika. Anda dapat 

melihat rincian penjelasan materi LKPD yang dirancang oleh peneliti pada 

Gambar 4.1.2.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Fakta Sains 

 Fakta sains berisi keterangan ilmiah yang memberi informasi tentang 

fenomena alam, proses alamiah, dan penemuan ilmiah yang telah ditemukan 

oleh para ilmuwan dapat berupa penjelasan tentang bagaimana suatu fenomena 

terjadi, bagaimana suatu proses berlangsung, atau bagaimana suatu penemuan 

ilmiah ditemukan. Diharapkan bahwa ini dapat memperluas wawasan peserta 

didik mengenai IPA. Fakta Sains ini disajikan dalam bentuk informasi tentang 

Gambar 4.1.2 3 Peta Konsep setelah direvisi 

 

Gambar 4.1.2.4 Penjelasan Materi 
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materi. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang oleh peneliti dapat 

dilihat pada Gambar 4.1.2.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f) Percobaan Sederhana 

 Percobaan ini dirancang untuk melatih kreativitas dan keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Praktikum ini disajikan dalam bentuk ajakan 

untuk bekerja. Percobaan sederhana yang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang kami rancang dapat dilihat pada Gambar 4. 1. 2. 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g) Latihan Soal 

Latihan soal telah disediakan untuk setiap materi yang dibahas, dikemas 

dalam bentuk evaluasi. Setiap latihan soal dilengkapi dengan kunci jawaban, 

yang berfungsi sebagai acuan untuk mengukur pengetahuan peserta didik. 

Setelah menyelesaikan soal evaluasi, peserta didik dapat menilai kemampuan 

Gambar 4.1.2 5 Fakta Sains 

Gambar 4.1.2 6 Percobaan Sederhana 
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dan kompetensi mereka. Contoh latihan soal LKPD yang dirancang oleh peneliti 

dapat dilihat pada Gambar 4.1.2.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap pengembangan juga dilakukan validasi, Praktikalisasi, dan 

keefektifan yaitu : 

1. Hasil Validasi LKPD Terintegrasi STEM  

a) Hasil validasi ahli materi terhadap LKPD terintegrasiSTEM  

LKPD yang telah disusun oleh peneliti didiskusikan terlebih dahulu 

dengan pembimbing. Selanjutnya, LKPD tersebut divalidasi oleh seorang dosen 

ahli materi dari Universitas Muhammadiyah Maumere. Setelah proses validasi 

selesai, peneliti melakukan diskusi langsung dengan validator untuk membahas 

kevalidan LKPD tersebut dan meminta saran perbaikan.   

Hasil validasi ahli materi terhadap LKPD terintegrasiSTEM dapat 

ditemukan secara lengkap pada Lampiran. Proses validasi dilakukan oleh satu 

pakar. Secara umum, rincian hasil validasi LKPD terintegrasiSTEM dapat dilihat 

pada Tabel 4.1.2.1. 

 

 

 

 

Gambar 4.1.2 7 Soal Evaluasi Materi 
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Tabel 4.1.2 1 Hasil Validasi Ahli Materi Terhadap LKPD 

No 

 
Aspek yang divalidasi Jumlah Skor Maks % Kriteria 

1 Penyajian 11 12 91,7 SV 

2 Isi 18 20 90 SV 

3 Bahasa 13 16 81,3 SV 

Jumlah 42 48  87,6 SV 

Keterangan : Sangat Valid (SV) 

Berdasarkan tebel 4.1.2.1 Menunjukan bahwa hasil validasi ahli materi 

terhadap LKPD terintegrasiSTEM untuk tiap aspek berkisar antara 81,3% 

sampai 91,7%. Secara keseluruhan LKPD terintegras STEM dinyatakan Sangat 

Valid dengan persentasi 87,6%. 

 

b) Hasil validasi ahli media  terhadap LKPD terintegrasiSTEM  

LKPD yang telah disusun oleh peneliti didiskusikan dengan pembimbing, 

kemudian divalidasi oleh seorang dosen ahli media dari Universitas 

Muhammadiyah Maumere. Setelah proses validasi, peneliti berkesempatan 

untuk berdiskusi langsung dengan validator mengenai tingkat kevalidan LKPD 

tersebut dan meminta saran-saran untuk perbaikan lebih lanjut.   

Hasil validasi ahli media terhadap LKPD terintegrasiSTEM dapat 

ditemukan secara lengkap di Lampiran. Proses validasi ini dilakukan oleh satu 

orang pakar. Secara umum, hasil validasi LKPD terintegrasiSTEM dapat dilihat 

pada Tabel 4.1.2.2. 
 

Tabel 4.1.2 2 Hasil Validasi Ahli Media terhadap LKPD 

No 

 
Aspek yang divalidasi Jumlah Skor Maks % Kriteria 

1 Media 38 40 95 SV 

2 Bahasa 28 32 88 SV 

3 Materi/Isi 34 40 85 SV 

Jumlah 100 112  89,3    SV 

Keterangan : Sangat Valid (SV) 

Berdasarkan tebel 4.1.2.2.Menunjukan bahwa hasil validasi ahli media 

terhadap LKPD terintegrasiSTEM disetiap aspek antara 85% sampai 95%. 
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Secara keseluruhan LKPD IPA terintegrasiSTEM dinyatakan Sangat Valid 

dengan persentasi 89,3%. 

 

c) Hasil Validasi Angket Respon Guru Terhadap Praktikalitas LKPD 

terintegrasi STEM  

Untuk mengukur respons guru terhadap praktikalitas LKPD 

terintegrasiSTEM, peneliti menggunakan angket yang ditujukan kepada para 

guru. Angket ini telah divalidasi oleh satu validator. 

Hasil analisis validasi angket respon guru mengenai praktikalitas LKPD 

terintegrasiSTEM dapat ditemukan di Lampiran. Secara umum, temuan tersebut 

tercantum dalam Tabel 4.1.2.3. 

Tabel 4.1.2 3 Hasil Validasi Angket Respon Guru 

No Aspek yang divalidasi Jumlah 
Skor 

Maks 
% Kriteria 

1 Format angket 11 12 91,7 SV 

2 Butir pernyataan angket 12 12 100 SV 

3 Bahasa yang digunakan 4 4 100 SV 

Jumlah 27 28 97,2 SV 

Keterangan : Sangat Valid (SV) 

Berdasarkan Tabel 4. 1. 2. 3, hasil validasi angket yang dilakukan terhadap 

respons guru mengenai praktikalitas LKPD terintegrasiSTEM menunjukkan 

bahwa produk tersebut tergolong baik dan dapat digunakan tanpa memerlukan 

perbaikan, dengan persentase sebesar 97,2%.  

 

d) Hasil Validasi Angket Peserta Didik Terhadap Praktikalitas LKPD 

Terintegrasi STEM 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengukur tanggapan mereka 

terhadap praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terintegrasi 

dengan pendekatan STEM. Kuesioner ini telah divalidasi oleh seorang ahli, yaitu 

seorang dosen dari Universitas Muhammadiyah Maumere.  
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Tabel 4.1.2 4 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek yang divalidasi Jumlah 
Skor 

Maks 
% Kriteria 

1 Format angket 21 24 88 SV 

2 Butir pernyataan angket 21 24 88 SV 

3 Bahasa yang digunakan 8 8 100 SV 

Jumlah 50 56 91,7 SL 

Keterangan : Sangat Layak (SV) 

2. Tahap Praktikalisasi 

a) Hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD terintegrasiSTEM  

Setelah peneliti mendistribusikan angket kepada peserta didik kelas VIII 

MTs Muhammadiyah Wuring mengenai kemudahan penggunaan LKPD 

terintegrasiSTEM, peneliti berhasil mengumpulkan tanggapan para peserta. 

Hasil dari angket tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.2.5. 

Tabel 4.1.2 5 Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap LKPD 

No 

 

Aspek yang 

divalidasi 
Jumlah 

Skor 

Maks 
% Kriteria 

1 Ketertarikan isi 

LKPD 
216 240 90 Sangat Praktis 

2 Materi  276 320 86,3 Sangat Praktis 

3 Bahasa 362 400 90,5 Sangat Praktis 

Jumlah 854 
960 88,9 

Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4. 1. 2. 5, terlihat bahwa LKPD IPA terintegrasiSTEM 

yang dirancang sangat praktis, seperti yang dinilai oleh peserta didik di kelas 

VIII Mts Muhammadiyah Wuring dengan rata-rata penilaian mencapai 88,9%.   

 

b) Hasil Angket Respon Guru Terhadap LKPD TerintegrasiSTEM 

Setelah peneliti mendistribusikan lembar angket kepada guru IPA kelas 

VIII MTs Muhammadiyah Wuring untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan 

LKPD terintegrasiSTEM, hasil dari angket tersebut diperoleh dari satu orang 

guru IPA. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.1.2.6. 
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Tabel 4.1.2 6 Hasil Angket Respon Guru Terhadap LKPD 

No 

 

Aspek yang 

divalidasi 
Jumlah 

Skor 

Maks 
% Kriteria 

1 Komponen Isi 24 24 100 Sangat Praktis 

2 Penyajian 12 12 100 Sangat Praktis 

3 Bahasa 4 4 100 Sangat Praktis 

4 Kegrafisan 8 8 100 Sangat Praktis 

Jumlah 48 48 100 Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel yang ada, dapat dilihat bahwa persentase penilaian guru 

terhadap model Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasiSTEM untuk 

materi Getaran dan Gelombang Bunyi dalam Kehidupan Sehari-hari mencapai 

angka 100%. Secara keseluruhan, LKPD IPA terintegrasiSTEM ini terbukti 

sangat praktis dan dapat digunakan dengan tingkat persentase yang sempurna, 

yaitu 100%. 

 

3. Tahap Keefektifan  

Pada tahap pengujian keefektifan, peneliti menggunakan soal tes yang 

diberikan kepada peserta didik setelah mereka menggunakan LKPD terintegrasi 

STEM. Berikut ini adalah nilai-nilai yang diperoleh oleh peserta didik kelas 

VIII. 

Daftar Nilai Peserta Didik  

No Nama Peserta didik Nilai Keterangan 

1.  A.R 78 Tuntas 

2.  A.M 74 Tuntas 

3.  A.H.M.N 84 Tuntas 

4.  A.K.A.A 78 Tuntas 

5.  A.Z.R.D.N 80 Tuntas 

6.  A.F.Q 88 Tuntas 

7.  B.R.H 80 Tuntas 

8.  D.S 70 Tidak Tuntas 

9.  E.W 72 Tuntas 

10.  I.H.A 86 Tuntas 
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11.  L.G 84 Tuntas 

12.  M.K.B.A 84 Tuntas 

13.  M.N.J 78 Tuntas 

14.  M.Z 82 Tuntas 

15.  M.S 90 Tuntas 

16.  N.H.Z 76 Tuntas 

17.  R.T.P 86 Tuntas 

18.  R.A 96 Tuntas 

19.  S 78 Tuntas 

20.  S.S 74 Tuntas 

Keterengan : T : Tuntas TT : Tidak Tuntas 

Setiap peserta dalam posttest dianalisis untuk mengevaluasi pencapaian 

dengan menggunakan konsep ketuntasan klasikal. Hal ini bertujuan untuk 

menilai tingkat efektivitas produk yang telah dikembangkan. Berikut adalah 

rumus yang digunakan untuk menentukan ketuntasan klasikal.  

                   Ketuntasan Klasikal = 
19

20
 × 100 = 95%  

Persentase hasil posttest dalam uji coba luas mencapai 95%, sesuai dengan 

standar ketuntasan klasikal, yang mengindikasikan kategori "sangat efektif". Ini 

menunjukkan bahwa produk tersebut dapat diimplementasikan dengan baik 

dalam proses pembelajaran. 

 

4.1.3 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik  

Pada tahap ini produk yang dirancang dan dibuat diperlihatkan kepada 

validator ahli media dan validator ahli materi. Peneliti menyerahkan produk 

bahan ajar beserta instrument validasi kepada seluruh validator pada waktu yang 

bersamaan. Setelah validator membaca dan menilai produk LKPD, peneliti 

memperbaiki produk sesuai dengan saran dan masukan validator ahli sesuai 

dengan bidangnya.  
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4.2 Pembahasan  

Pembelajaran IPA di kelas VIII saat ini dihadapkan pada tantangan berarti, 

terutama terkait dengan minimnya variasi media pembelajaran dan metode yang 

terbatas pada ceramah, diskusi, serta tanya jawab. Ketidakseimbangan ini 

mengakibatkan kesulitan bagi peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan. Salah satu topik penting yang perlu diperhatikan adalah Getaran dan 

Gelombang dalam Kehidupan Sehari-hari, di mana topik ini memiliki potensi 

besar untuk dihubungkan dengan berbagai fenomena yang terjadi di sekitar kita 

serta untuk mendukung pembelajaran konseptual. Akan tetapi, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang ada saat ini sering kali diambil dari sumber-sumber 

di internet tanpa penyesuaian yang memadai terhadap kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran terintegrasiSTEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep ilmiah, 

terutama yang bersifat konseptual seperti Getaran dan Gelombang. Oleh karena 

itu, Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasiSTEM yang dirancang secara khusus 

sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan karakteristik peserta didik. Proses 

penelitian ini meliputi tahap pendefinisian (Define), perancangan (Design), 

pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate) dengan harapan dapat 

menghasilkan LKPD yang valid, praktis, dan efektif (Ruslan et al., 2023). 

Pada tahap pendefinisian (Define), dilakukan wawancara untuk 

menganalisis silabus mata pelajaran IPA kelas VIII, serta buku-buku IPA dan 

sumber belajar lainnya yang digunakan dalam pembelajaran IPA kelas VIII 

semester dua. Selain itu, peninjauan literatur mengenai LKPD juga dilakukan. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 

dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah tempat penelitian 

berlangsung (Muskania, 2019). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan masih terbatas, dengan metode yang hanya 

mencakup ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Sayangnya, meskipun demikian, 
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peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

diajarkan (Anita & Susanto, 2017). Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang 

menggunakan model pembelajaran yang efektif untuk membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang digunakan saat ini sebagian besar diambil dari internet dan belum 

sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. 

Selanjutnya, dalam tahap analisis silabus, peneliti memilih materi yang 

akan disertakan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan, yaitu materi Getaran dan Gelombang dalam Konteks Kehidupan 

Sehari-hari. Seperti peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa LKPD dengan 

materi getaran dan gelombang dapat meningkatkan hasil pembelajaran peserta 

didik (Kurnia Sari et al., 2014). Materi ini dipilih karena konsep Getaran dan 

Gelombang banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menjadikannya sangat relevan dengan produk yang akan dikembangkan, yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik yang terintegrasi STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics).  

Selain itu, penting untuk memahami Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013, serta merumuskan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). Langkah berikutnya adalah melakukan 

analisis buku IPA. Pada tahap ini, analisis bertujuan untuk mengevaluasi 

kesesuaian buku dengan kurikulum yang berlaku, mencakup seluruh kompetensi 

dasar (KD), dan disusun secara sistematis dengan urutan materi yang sesuai 

dengan perkembangan kognitif peserta didik. (Nurul Yunda Nanik Purwanti et 

al., 2023). Langkah terakhir yang dilakukan adalah melakukan tinjauan literatur 

terhadap LKPD sebagai dasar untuk mengembangkan LKPD terintegrasi STEM. 

Hal ini bertujuan agar peneliti tetap berpegang pada materi dan syarat-syarat 

yang telah ditetapkan (Atmojo et al., 2022). 

Tahap perancangan (Design) bertujuan untuk merancang produk Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan menjadi sebuah produk 

akhir. Proses ini mencakup pemilihan format dan pembuatan rancangan awal. 

Format yang digunakan dalam pengembangan LKPD mengacu pada panduan 
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yang disusun oleh Prastowo, yang mencakup elemen-elemen seperti judul, 

kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai, materi, percobaan sederhana, 

serta latihan soal. Selanjutnya, dilakukan pengembangan rancangan awal 

produk, di mana konsep dasar mengenai produk yang akan dibuat dituangkan 

secara rinci.  

Berbagai studi menggambarkan penerapan model 4D (Define, Design, 

Develop, Diseminate) dalam pengembangan LKPD, memastikan validitas dan 

kepraktisan. Misalnya, satu penelitian melaporkan skor validitas rata-rata 86,67 

dan skor kepraktisan 89,17 untuk LKPD Pembelajaran TerintegrasiMasalah 

(PBL), menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dan keterampilan pemecahan masalah (Farisma et al., 2023). Studi lain 

menyoroti keberhasilan integrasi STEM dan karakteristik kewirausahaan dalam 

desain LKPD, mencapai skor validasi tinggi 90% dari evaluasi pakar (Afrijhon 

et al., 2022). Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi pentingnya fase 

desain terstruktur dalam menciptakan materi pendidikan yang efektif yang 

memenuhi kebutuhan peserta didik dan meningkatkan hasil belajar (Elpita et al., 

2023). 

Pada tahap pengembangan, dilakukan penyusunan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang terintegrasiSTEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) dengan fokus pada getaran dan gelombang dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses ini berlandaskan pada rancangan awal yang telah ditetapkan, 

sehingga menghasilkan produk awal yang siap untuk digunakan (Syarif et al., 

2023b). Hasil penilaian dari para validator akan digunakan sebagai acuan untuk 

merevisi LKPD yang telah dikembangkan, dengan tujuan menghasilkan produk 

yang lebih baik (Ledistika et al., 2024). 

Hasil validasi instrumen angket oleh seorang dosen ahli menunjukkan nilai 

91,7%, yang tergolong dalam kategori sangat layak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen angket ini sudah siap digunakan dalam penelitian 

di lapangan. Sementara itu, hasil validasi oleh ahli materi memperoleh rata-rata 

penilaian 87,6%, yang juga berada dalam kategori sangat layak digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran, meskipun terdapat beberapa revisi yang perlu dilakukan. 
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Salah satu saran dari validator adalah agar pembuatan soal mencakup minimal 

dua elemen STEM atau lebih, dan video yang digunakan sebaiknya menarik, 

sehingga tidak terkesan seperti metode ceramah. 

Di sisi lain, hasil validasi oleh ahli media menunjukkan rata-rata penilaian 

sebesar 89,3%, yang masuk dalam kategori sangat layak digunakan di lapangan 

untuk kegiatan pembelajaran, dengan beberapa catatan revisi. Validator 

memberikan saran perbaikan pada soal-soal yang belum jelas instruksinya.  

Hasil revisi produk diuji setelah dinyatakan valid oleh validator. 

Selanjutnya, LKPD akan dilakukan uji coba terbatas di kelas VIII B MTS 

Muhammadiyah Wuring, di mana guru dari MTS tersebut akan mengaplikasikan 

LKPD ini. Perbandingan hasil sebelum dan sesudah revisi, yang disusun 

berdasarkan saran dan masukan dari validator, dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Perbandingan Hasil Sebelum dan Sesudah Revisi LKPD  

Produk Sebelum Revisian Produk Setelah Revisian 

Gambar ilustrasi pada cover yaitu gambar alat 

lingkungan 

Gambar ilustrasi pada cover menggunakan 

contoh Getaran dan Gelombang dalam 

Kehidupan sehari-hari (bandul besi, rumus, 

seorang sedang mendengar, dan seismometer) 

Warna latar pada cover yaitu coklat Warna latar pada cover yaitu biru muda  

Soal latihan pada LKPD masih kurang unsur 

STEM 

Soal latihan pada LKPD memiliki beberapa 

unsur STEM  

 

Hasil penilaian guru terhadap kepraktisan LKPD yang dikembangkan 

menunjukkan persentase 100%, yang masuk ke dalam kategori sangat praktis. 

Hal ini menandakan bahwa kriteria kepraktisan LKPD terintegrasiSTEM yang 

dibuat telah terpenuhi dan siap digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penilaian peserta didik terhadap LKPD, yang dilakukan melalui angket, juga 

menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, dengan persentase 

mencapai 88,9%. 

Tahap penyebaran (Disseminate) dilakukan untuk mengumpulkan data dan 

informasi mengenai minat guru dan peserta didik terhadap LKPD 

terintegrasiSTEM yang telah dikembangkan. Proses ini melibatkan distribusi 

produk akhir LKPD dalam bentuk hardcopy secara terbatas, yang dilakukan di 
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MTs Muhammadiyah Wuring. Produk akhir tersebut diberikan kepada satu guru 

IPA dan juga kepada peserta didik kelas VIII B, yang terdiri dari 20 peserta 

didik.  

Efektivitas LKPD terintegrasiSTEM diukur menggunakan lembar tes. 

Lembar tes diberikan kepada peserta didik sesudah menggunakan LKPD 

terintegrasiSTEM. Posttest bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

LKPD yang dikembangkan. Tingkat efektivitas LKPD terintegrasiSTEM 

dihitung menggunakan konsep ketuntasan klasikal untuk mengetahui skala 

efektvitas LKPD yang digunakan peserta didik. Berdasarkan presentasi hasil 

posttest yang sesuai dengan standar ketuntasan klasikal, uji coba menunjukkan 

pencapaian sebesar 95%, yang masuk dalam kategori sangat efektif. Ini 

menunjukkan bahwa produk tersebut dapat diterapkan dengan baik dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

LKPD terintegrasiSTEM untuk materi Getaran dan Gelombang dalam 

Kehidupan Sehari-hari telah memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas. LKPD ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

didik tentang materi pembelajaran dan mendapatkan respon positif dari guru dan 

peserta didik. Dengan tingkat efektivitas yang tinggi, LKPD ini sangat layak 

digunakan sebagai alat bantu pengajaran untuk menciptakan pembelajaran IPA 

yang lebih interaktif dan relevan. Penelitian ini juga memberikan dasar yang 

kokoh untuk mengembangkan bahan ajar terintegrasiSTEM pada materi lain, 

sehingga dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

5. Kesimpulan dan Saran  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tahapan dalam 

Membuat LKPD Berpendekatan STEM pada Materi Getaran dan Gelombang 

dalam Kehidupan Sehari-hari. Tahap Define mencakup analisis silabus, 

wawancara guru, dan tinjauan literatur untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
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masalah dalam pembelajaran. Tahap Design melibatkan pembuatan rancangan 

awal yang mencakup elemen-elemen seperti kompetensi dasar, indikator, materi, 

dan latihan soal berbasis STEM. Pada tahap Develop, produk awal disusun 

berdasarkan rancangan awal, kemudian divalidasi oleh ahli materi dan media 

untuk menghasilkan revisi yang lebih baik. Tahap Disseminate melibatkan 

distribusi terbatas ke guru dan siswa, serta evaluasi efektivitas melalui uji coba 

di kelas. 

Validitas, Kepraktisan, dan Keefektifan LKPD Terintegrasi STEM pada 

Materi Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-hari. Validitas LKPD 

terintegrasi STEM dinilai sangat tinggi oleh ahli materi (87,6%) dan ahli media 

(89,3%), masuk dalam kategori sangat layak. Kepraktisan LKPD dinilai oleh 

guru sebesar 100% (sangat praktis) dan oleh peserta didik sebesar 88,9% (sangat 

tinggi). Efektivitas LKPD diukur melalui uji posttest dengan hasil ketuntasan 

klasikal sebesar 95%, menunjukkan bahwa LKPD ini sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi. 

Kelayakan LKPD Berpendekatan STEM untuk Materi Getaran dan 

Gelombang dalam Kehidupan Sehari-hari. Berdasarkan hasil validasi, 

kepraktisan, dan efektivitas, LKPD terintegrasi STEM pada materi Getaran dan 

Gelombang dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran. LKPD ini mampu 

mendukung pemahaman konseptual peserta didik, mendapatkan respon positif 

dari guru dan siswa, serta efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPA. Oleh karena itu, produk ini dapat diterapkan secara luas untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, relevan, dan kontekstual. 

 

5.2 Saran  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan LKPD terintegrasi 

STEM pada materi lain yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan 

mengeksplorasi integrasi media interaktif, seperti animasi atau simulasi, untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. Uji coba pada populasi yang lebih luas 

dan penyesuaian dengan kurikulum terbaru, seperti Kurikulum Merdeka, juga 

perlu dilakukan. Selain itu, aspek evaluasi dapat diperluas mencakup dimensi 
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afektif dan psikomotor, serta melibatkan masukan peserta didik untuk 

memastikan relevansi LKPD. Peneliti dapat mempertimbangkan pengintegrasian 

elemen kewirausahaan untuk menambah nilai edukatif, serta melakukan studi 

longitudinal untuk mengukur dampak LKPD terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam jangka panjang. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Tabel Pedoman wawancara 

No Pertanyaan  

1.  Bagaimana proses pembelajaran IPA di kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Wuring, khususnya terkait dengan penggunaan 

media pembelajaran? 

2.  Apakah ada kendala yang dihadapi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran IPA? 

3.  Bagaimana dengan hasil belajar peserta didik? 

4.  Apakah media visual atau media lain sering digunakan? 

5.  Apa saja kesulitan guru dalam menyampaikan materi IPA 

kepada peserta didik 
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Lampiran  2 Lembar Instrumen  

 

Lembar Validasi Ahli Media 
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Lembar Validasi Ahli Materi  
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Lembar Validasi Respon  
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Lembar Respon Peserta Didik  
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Lembar Respon Guru  
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Lembar Kerja Peserta Didik  
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Lampiran  3 Foto Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas  
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Gambar 4.1. Kegiatan Belajar Mengajar Menggunakan LKPD Terintegrasi 

STEM  

 


